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ABSTRAK 

 

Eksplorasi musik yang semakin lama, semakin  berkembang,. Meskipun 

terdapat kemajuan dalam  teknologi dan media eksplorasi, perkembangan musik tetap 

tidak bisa lepas dari budaya yang ada. Fenomena ini di lihat dari  adanya eksplorasi 

musik modern yang tetap menggunakan instrumen etnis  dalam eksplorasinya. 

Gender merupakan alat musik etnis logam yang termasuk dalam golongan metalofon 

yang terdapat dalam perangkat gamelan Jawa dan Bali. Di dalam instrumen gender 

terdapat sebuah  potongan logam yang  juka di gesek dapat menghasilka suara yang 

unik. Eksplorasi musik kali ini di lakukan menggunakan instrumen gender yang di 

gesek menggunakan bow biola, contra bass dan alat gesek instrumen rebab dalam 

karya yang berjudul “Laras Mudha”. Eksplorasi juga di lakukan dalam penentuan 

tuning pada instrumen gender dengan instrumen biola dan cello, sehingga bisa di 

tentukan bahwa karya Laras Mudha ini mengunakan nada dasar Bes.  

Pada karya ini terdapat empat bagian yang akan di mainkan selama lima belas 

menit. Bagian pertama terdapat eksplorasi instrumen gender menggunakan bow biola, 

bagian kedua menngunakan alat gesek instrumen rebab, bagian ketiga menggunakan 

bow kontra bass dan bagian yang ke empat menngunakan media batu sebagai alat 

pemukulnya. Pada karya Laras Mudha, terdapat sebuah timer yang akan menjadi 

patokan bagi pemain untuk berpindah dari bagian satu ke bagian selanjutnya.  

 

Kata Kunci : Laras Mudha Eksplorasi Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Eksplorasi adalah  kegiatan  untuk  mengamati  (Anik  Pamilu,  2007:52). 

Eksplorasi musik dalam komposisi musik sudah berkembang tak terbatas di era ini. 

Salah satu cara ekspolrasi musik dalam pembuatan komposisi musik yaitu dengan 

menggunakan  instrumen elektronik. Eksplorasi ini menggunakan generator sebagai 

media untuk memproduksikan gelombang. Baik gelombang  yang paling sederhana 

yaitu sinus atau fungsi matematika yang berwujud osilasi halus berulang, maupun 

yang paling kompleks dengan frekuensi gelombang 20-20.000 Hz atau yang biasa 

disebut white noise. Elektronik sebagai proses pengolahan data dalam mengekspolrasi 

suara dalam komposisi. Data ini di olah dengan menggunakan teknologi untuk 

memanipulasi warna nada suara akustik dengan memproses sinyal audio. 

Pengolahan data tersebut di lakukan dengan menerapkan cabang ilmu di luar 

musik yang di gunakan dalam mengolah data suara menjadi ide dasar dalam 

mengeksplorasi musik. Penerapan cabang ilmu di luar musik yang digunakan untuk 

mengeksplorasi musik sudah dilakukan bertahun – tahun sebelumnya.  

Pada zaman yunani kuno sebelum masehi terjadi eksplorasi bunyi menggunakan 

alat yang bernama pipe organ atau aulos. Aulos adalah sebuah alat musik tiup yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



14 
 

terbuat dari kayu dan terdiri dari dua pipa, masing-masing mempunyai reed ganda 

dan lubang jari. Bentuk dari dua reed dan dua pipa tersebut yang membuat para 

musikolog seperti Curt Sachs berpendapat bahwa ada sejenis polifoni dalam dua 

suara pada musik Yunani ( McNeill, 1998:3 ). Terciptannya dua suara polifoni 

tersebut adalah bukti bahwa pada zaman Yunani kuno telah terdapat eksplorasi musik 

menggunakann kayu yang dilubangi. 

Pada tahun 1938 Seorang dosen di Seattle bernama Jhon Cage mendirikan suatu 

grup perkusi dan mulai melakukan eksperimen dengan prepared piano (Mack, 

1995:102). Prepared piano adalah piano yang suaranya telah di ubah dengan 

menempatkan objek di sekitar dawai. John Cage bereksperimen dengan menyumbat 

skrup diantara dawai - dawai dengan menggunakan potongan plastik, kertas, karet 

dan penghapus. Eksperimen itu di lakukan John Cage agar bunyi yang dihasilkan 

oleh piano menjadi tidak lazim yang di sebut piano sumbat (Mack, 1995:108).  

Eksplorasi bunyi pada komposisi musik semakin berkembang dan semakin 

kompleks. Dengan terciptanya ide – ide eksplorasi bunyi yang bersumber dari media 

– media yang semakin lama semakin moderen. Fenomena perkembangan eksplorasi 

musik yang semakin kompleks tersebut menjadi titik awal keberangkatan penulis 

untuk menelusuri adanya kemungkinan suatu perkembangan eksplorasi  bunyi 

menggunakan media – media etnis. 

Tabuh – tabuhan adalah karya dari komposer McPhee yang terdapat pengaruh dari 

karawitan Bali dalam komposisinya. Dimana gaya karawitan Bali bukan cuma di tiru 

melainkan juga mengutip gending – gending yang terdapat dalam karawitan Bali 
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(Mack, 1995:127). Dalam karya Tabuh – tabuhan polarutme kotekan Bali ditonjolkan 

agar mendapatkan kesan nada pentatonik di dalammya. Melihat fenomena 

perkembangan eksplorasi musik etnis, penulis menyimpulkan bahwa semakin 

berkembangnya zaman dan media eksplorasi, ternyata ada sebuah fenomena 

eksplorasi musik modern yang tetap menggunakan media etnis. Di sini penulis 

melihat bahwa terdapat sebuah fenomena bahwa perkembangan musik tidak bisa 

lepas dari budaya. Penulis mencoba mencari kemungkinan penggunan instrument 

etnis sebagai eksplorasi bunyi yang dapat menjadi piranti untuk membuat 

komposisi musik.  

Penulis menciptakan musik dengan menggunakan instrumen gender dan bow 

biola sebagai media eksplorasi musik dalam komposisinya. Gender merupakan alat 

musik etnis logam yang termasuk dalam golongan metalofon yang terdapat dalam 

perangkat gamelan Jawa dan Bali. Alat ini memiliki 10 sampai 14 bilah bernada yang 

di gantungkan pada berkas di atas resonator dari bambu atau seng, dan di ketuk 

dengan pemukul berbetuk bundaran berbilah dari kayu dan berlapis kain (Risandar, 

2017:20). Alasan penulis memilih gender sebagai media dalam eksplorasi musik 

didasari oleh latar belakang  karawitan dasar yang di pelajari penulis selama 

pendidikan formal. Penulis juga adalah salah satu dari anggota grup karawitan Laras 

Mudha Budaya sejak tahun 2014sampai sekarang. Dalam grup karawitan Laras 

Mudha Budaya penulis sebagia guru karawitan bagi anak-anak SD. Pada tahuan 2019 

penulis pernah mengikuti suatu workshop NEUSOUNDTARA musik healing yang di 

mana penulis sebagai pemain gamelan gender. Dalam workshop tersebut penulis 
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melakukan eksplorasi terhadap instrument gender. Eksplorasi yang di lakukan oleh 

penulis dalam workshop tersebut adalah dengan menggesekannya bow biola pada 

bilah gender. Penulis juga pernah melakukan penelitian mengenai instrument gender 

yaitu dengan membedah instrument tersebut dan merangkum organologinya dalam 

catatan harian Sanggar Laras Mudha Budaya. Ketertarikan penulis terhadap 

instrument gender didasari oleh kekaguman penulis terhadap bunyi gender yang 

menurut penulis dapat menciptakan ketenangan jiwa saat mendengarnya. Gender 

mempunyai bunyi yang tidak terlalu nyaring dan dan juga sangat nyaman sekali jika 

di maikan dalam volume rendah. 

Penulis mencoba mengeksporlasi gender yang di mainkan dengan memadukannya 

mengunakan bow biola, bow contra bas, serta rebab dan mengubah pola – pola 

permainan yang biasanya digunakan dalam karawitan menjadi lebih modern. 

Eksporasi yang peulis lakukan adalah dengan menggesekannya bow biola, bow 

contrabass dan bow rebab tersebut dengan bilah pada instrument gender. Penulis akan 

memberikan tekanan pada bilah melalui bow tersebut sehingga akan menghasilkan 

bunyi yang sangat untuk dan berbeda dari masing-masing alat gesek yang digunakan.   

Dengan tujuan agar suara dari instrument gender dapat terlestarikan dan lebih di 

kenal di kalangan masyarakat.  Komposisi ini dalam format trio meliputi instrument 

gender, biola, cello. Bentuk musik dalam komposisi Laras Mudha di bagi menjadi 

empat bagian. Di bagian pertama terdapat eksplorasi dari insterumen gender 

menggunakan bow biola, bagian ini juga terdapat intro pada karya dan pada bagian A 

ini karya di mainkan  selama empat menit. Di bagian ke dua eksplorasi di lakukan 
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dengan menggunakan alat gesek rebab, eksplorasi ketiga di lakukan dengan 

menggesek potongan logam dengan  bow rebab dan ekaplorasi ketiga di lakukan 

dengan memukul potongan logam gender dengan menggunakan media batu. Media – 

media ini akan menjadi acuan utama dalam mengeksplorasi musik modern tanpa 

meninggalkan budaya. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 

1. Bagaimana proses eksplorasi gender pada kompisisi musik ?  

2. Seperti apakah cara penyatuan tuning antara instrumen gender dengan instrumen 

biola dan contrabass ? 

C. Tujuan Penciptaan 

 

1. Memahami eksporlasi musik modern tanpa meninggalkan budaya. 

2. Memberikan refrensi kemungkinan dalam eksplorasi musik modern tanpa 

meninggalkan budayanya. 

D. Manfaat Penciptaan 

 

1. Penciptaan karya ini di harapkan menjadi salah satu sumbangsih dalam 

perkembangan ilmu musik di Indonesia.  

2. Penciptaan karya ini bisa menjadi bahan referensi dalam wilayah akademis yang 

dapat di kembangkan lebih lanjut bagi para komposer.  
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3. Selain itu proses penciptaan komposisi ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam menemukan ide untuk para musisi, seniman dan para penikmat musik dalam 

membuat karya dengan perspektif yang berbeda. 
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